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The aim of this research was to analysis the effect of problem solving method in 
students’ social science learning achievement on year-4 of Elementary School 56 
Pontianak Barat. The method this research is experiment with the research form of 
quasi experimental design, with nonequivalent control gruop design. The population 
of this research was all of Year-4 students of Elementary School 56 Pontianak Barat. 
The sampel of this research specified with technique purposive sampling consist of 32 
students in class IVA as control class and 30 students in class IVC as experiment 
class. The researcher collected the data by  the measurement technique in using paper 
test have multiple choice form numbering 50 question. Based on count obtained an 
average of achievement post-test control class 59,69 and the average of achievement 
post-test  experimental class 68,50 thus obtained tcount  post-test data of 3.440 with ttable 
for α =5% and df = 60 that mean 2,000, there were tcount > ttable so Ha was accepted. 
The effect size was categorized as medium effect since the ES value was 0,61. In 
conclusions, the effect of problem solving method is significant and effective for 
students’ social science learning achievement on year-4 of Elementary School 56 
Pontianak Barat. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan formal yang sangat berperan 
penting dalam memajukan pendidikan di 
Indonesia adalah sekolah. Sekolah Dasar 
merupakan jenjang pertama yang harus dilalui 
sebagai bekal awal siswa untuk mendalami 
setiap proses pembelajaran yang akan dilalui. 
Pada hakekatnya pembelajaran merupakan 
suatu proses interaksi atau timbal balik antara 
guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. 
Guru sebagai salah satu komponen dalam 
pembelajaran memiliki peranan yang sangat 
penting, tidak hanya sekedar menyampaikan 
materi namun dapat menguasai suatu motode 
pembelajaran. 
Pada jenjang pendidikan ini siswa 
diberikan beberapa pengetahuan dasar, salah 
satunya yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah 
satu mata pelajaran yang wajib diberikan 
kepada siswa. Sardjiyo, dkk (2009) 
mengungkapkan, “IPS adalah bidang studi 
yang mempelajari, menelaah, menganalisis 
gejala dan masalah sosial di masyarakat 
dengan meninjau dari berbagai aspek 
kehidupan atau satu perpaduan.” Tujuan mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 
SD/MI yang tercantum dalam BSNP (2006) 
antara lain: (1) mengenal konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya; (2) memilki kemampuan 
dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial; (3) 
memiliki komitmen dan kesadaran terhadap 
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; (4) 
memiliki kemampuan berkomunikasi, 
bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, 
nasional, dan global. 
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Jika ingin pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial sesuai dengan harapan, 
tujuan pembelajaran dan menarik perhatian 
siswa, maka guru dapat mengatur strategi 
mengajar seperti penggunaan metode atau 
model yang bervariasi dan didukung dengan 
media pembelajaran. Maka dari itu 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menuntut keterlibatan siswa secara aktif dan 
mampu berinteraksi agar siswa mampu 
mempelajari, menelaah, dan menganalisis 
gejala dari masalah sosial yang ada terutama 
disekeliling lingkungan siswa itu sendiri, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Agar siswa 
dapat mengatasi permasalahan tentunya 
dalam proses belajar siswa mampu berfikir 
kritis, ilmiah, dan berpartisipasi aktif serta 
dapat memecahkan masalah agar tujuan mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pun 
tercapai. 
Dari hasil wawancara pada bulan 
Desember 2017 kepada guru kelas IV di SD 
Negeri 56 Pontianak Barat diketahui masih 
menerapkan Kurikulum Tingkat satuan 
Pendidikan (KTSP) dari kelas I s/d VI pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan sosial dan 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat 
merupakan sekolah dengan akreditasi B. 
Informasi lainnya diketahui bahwa interaksi 
dalam proses pembelajaran masih berjalan 
satu arah. Hal ini disebabkan kurang aktifnya 
siswa dalam proses pembelajaran dan masih 
menerapkan pola teacher center. Metode 
konvensional sebagai metode utama bukan 
berarti tidak cocok untuk digunakan, namun 
penggunaan metode tersebut yang terlalu 
sering akan berdampak ketika guru 
menjelaskan materi dan siswa kurang 
menyimak serta memperhatikan perjelasan 
materi tersebut. Kesesuain strategi dan metode 
dengan materi pembelajaran yang guru 
gunakan mampu mempengaruhi hasil belajar 
siswa, maka dari itu dibutuhkannya variasi 
penggunaan metode, model dan strategi agar 
siswa lebih bersemangat dalam menerima 
pembelajaan dan pembentukan pengetahuan 
secara aktif khususnya di mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Salah satunya yaitu 
dengan menggunakan metode problem solving 
yang dapat mengarahkan siswa untuk 
memperoleh pengalaman belajar secara 
langsung.  
Pemilihan metode ini didukung oleh 
pendapat Ridwan Abdullah Sani (2013) 
mengatakan bahwa “Metode problem solving 
sangat potensial untuk melatih peserta didik 
berfikir kreatif dalam mengahadapi berbagai 
masalah baik itu masalah individu maupun 
kelompok untuk dipecahkan sendiri atau 
secara bersama-sama.” Pendapat lainnya 
dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2014) 
disebutkan bahwa, “Salah satu keunggulan 
metode problem solving dapat menantang 
kemampuan siswa serta memberikan 
kepuasan untuk menemukan pengetahuan 
baru bagi siswa dan dapat meningkatkan 
aktivitas pembelajaran siswa.” Menurut 
peneliti metode problem solving merupakan 
suatu metode pembelajaran yang diawali 
dengan memberikan kasus atau masalah 
kepada siswa yang untuk dipecahkan baik 
secara bersama-sama maupun individu. 
Metode pembelajaran ini akan membantu 
siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam 
menyelesaikan masalah, menganalisa masalah 
dan dapat memperbaiki hasil belajar melalui 
aktivitas belajar yang menyenangkan. 
Pemilihan metode ini didukung dari hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Km. Ary Triatnata, dkk (2014), jurusan 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FIP 
Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 
yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran 
Problem Solving Berbasis Resolusi Konflik 
Terhadap Hasil Belajar PKN Siswa Kelas V 
Gugus III SD Negeri Kuta Utara” menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil belajar PKn antara siswa yang 
dibelajarkan melalui metode pembelajaran 
problem solving berbasis resolusi konflik 
dengan siswa yang dibelajarkan memalui 
pembelajaran konvensional. Selain itu hasil 
penelitian lain yang dilakukan oleh Andika, 
dkk (2013), jurusan Ilmu Pendidikan FKIP 
Universitas Jember (UNEJ), yang berjudul 
“Penerapan Metode Problem Solving untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 
Siswa Kelas IV dalam Pembelajaran IPS 
Pokok Bahasan Masalah Sosial di Lingkungan 
Setempat di SDN Binakal Bondowoso” 
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menyatakan pembelajaran menggunakan 
metode problem solving mata pelajaran IPS 
pokok bahasan sosial di lingkungan setempat 
di SDN Binakal Kecamatan Binakal 
Kabupaten Bondowoso dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa.  
Penelitian yang dilakuakn oleh Km. Ary 
Triatnata, dkk (2014) dan Andika, dkk (2013) 
memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
persamaannya adalah penggunaan metode 
problem solving dan juga yang akan diteliti 
adalah hasil belajar. Perbedaannya adalah 
peneliti hanya menggunakan metode problem 
solving pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di Kelas IV sedangkan Km. Ary 
Triatnata, dkk (2014) yaitu penggunaan 
pembelajaran problem solving berbasis 
resolusi konflik pada pembelajaran PKn di 
kelas V. Perbedaan lainnya adalah peneliti 
meneliti untuk menguji sebuah teori yang 
sudah ada melalui penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif sedangkan penelitian 
Andika, dkk (2013) meneliti untuk 
memperbaiki proses pembelajaran melalui 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Dari uraian yang telah dipaparkan bahwa 
metode problem solving dapat meningkatkan 
aktivitas pembelajaran siswa. Pembelajaran 
IPS yang berhasil tentu terdampak pada hasil 
belajar. Hal inilah yang mendasari peneliti 
akan melakukan penelitian untuk 
mendapatkan informasi tentang “Pengaruh 
Metode Problem Solving Terhadap Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas 




Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen. Jenis 
penelitian eksperimen ini menggunakan Quasi 
Experimental Design atau eksperimen semu 
(Sugiyono, 2016). Bentuk rancangan quasi 
exsperimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut: 
 





Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV SDN 56 Pontianak Barat. 
Sampel yang digunakan adalah dua kelas, 
yang terdiri atas kelas IV C sebagai kelas 
eksperimen dan kelas IV A sebagai kelas 
kontrol. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
purposive sampling. Alat pengumpul data 
pada penelitian ini, yaitu tes hasil belajar (soal 
pretest dan posttest),  
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) tahap pertama 
yang dilakukan adalah mengkaji teori dan 
melakukan wawancara dengan guru kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat; (2) 
mmerancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP); (3) menyiapkan 
instrumen penelitian yaitu berupa soal  pre-
test dan post-test berupa tes pilihan ganda, 
kunci jawaban dan pedoman penskoran; (4) 
melakukan validasi instrumen penelitian; (5) 
merevisi instrumen penelitian berdasarkan; 
hasil validasi (6) melakukan uji coba soal tes 
pada siswa kelas V SDN 09 Pontianak Barat; 
(7) menganalisis hasil uji coba soal tes. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
soal pre-test pada kelas eksperimen dan 
kontrol untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa; (2) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas eksperimen dengan 
menggunakan metode problem solving 
sebanyak empat kali pertemuan dan kelas 
kontrol dengan motode tanya jawab sebanyak 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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empat kali pertemuan; (3) memberikan soal 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: Memberikan skor 
post-test siswa kelas kontrol dan eksperimen; 
(1) menghitung rata-rata hasil post-test siswa 
kelas kontrol dan eksperimen; (2) menghitung 
standar deviasi hasil post-test siswa kelas 
kontrol dan eksperimen; (3) menguji 
normalitas data menggunakan rumus Chi 
Kuadrat; (4) menguji homogenitas varians 
menggunakan uji F; (5) menguji hipotesis data 
menggunakan uji t; (6) menghitung effect size; 
(7) membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan 
teknik pengukuran. Teknik pengukuran adalah 
cara mengumpulkan data yang bersifat 
Kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan 
norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan (Hadari Nawawi, 2015). Alasan 
peneliti menggunakan teknik pengukuran 
karena data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini bersifat kuantitatif yang berupa 
skor rata-rata hasil belajar siswa yang 
diperoleh dari hasil tes dan akan diolah secara 
statistik untuk mengetahui pengaruh 
penerapan metode problem solving di SD 
Negeri 56 Pontianak Barat. Jenis tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda.  
Untuk tes yang dibuat sendiri, agar dapat 
dikatakan baik dan dapat digunakan sebagai 
alat pengukuran harus memenuhi persyaratan 
yang baik. Suatu tes tidak bisa valid untuk 
sembarangan keperluan atau kelompok. 
Validitas tes perlu ditentukan untuk 
mengetahui kualitas tes dalam kaitannya 
dengan mengukur hal yang seharusnya diukur. 
Validitas bertujuan untuk melihat kesesuaian 
antara kompetensi dasar materi dan soal-soal 
tes agar yang dibuat memiliki validitas isi. 
Maka penyusunan tes berdasarkan kurikulum 
KTSP dan isi bahan ajar serta soal-soal dalam 
tes disesuikan dengan kompetensi dasar Hasil 
validasi soal sebanyak 50 soal layak untuk 
digunakan. Kemudian soal tersebut diuji 
cobakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Barat. Selanjutnya setiap butir soal 
dianalisis untuk mengetahui soal yang valid 
dan tidak valid.  Berdasarkan hasil 
perhitungan uji coba soal di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Barat diperoleh 
reliabilitas tes sebesar 0,91 maka relibilitas tes 
tergolong sangat tinggi. Hasil belajar siswa 
pre-test dan post-test dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 1) 
menghitung skor setiap jawaban siswa sesuai 
pedoman penskoran; 2) menguji normalitas 
dengan menggunakan rumus Chi-
Kuadrat  𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
  ........................... (1)  
3) menguji homogenitas variansinya dengan 
rumus F =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 ……………… (2) 
Sugiyono (2017) Melakukan uji t apabila 
kedua kelas variansinya homogen, dengan 
menggunakan rumus  
















HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Secara keseluruhan, nilai rata-rata, 
standar deviasi dan normalitas siswa kelas 
kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada 
grafik 1 dan grafik 2. Secara keseluruhan, 
nilai rata-rata, standar deviasi dan normalitas 
siswa kelas kontrol dan eksperimen dapat 
dilihat pada grafik 1 dan grafik 2. Pada grafik 
1. Kemampuan awal siswa nilai rata-rata pre-
test kelas kontrol adalah 48,25 dan nilai rata-
rata pre-test kelas eksperimen adalah 49,60. 
Dari diagram tersebut juga dapat dilihat 
standar deviasi pre-test kelas kontrol adalah 
14,99 dan kelas eksperimen  15,06. Hasil uji 
normalitas skor pre-test  kelas kontrol 
diperoleh 2hitung sebesar 7,276 sedangkan 
untuk pre-test kelas eksperimen diperoleh 







Grafik 1. Kemampuan Awal Siswa 
 
Pada Grafik 2. Hasil belajar siswa 
diperoleh nilai rata-rata post-test  siswa kelas 
kontrol adalah 59,69 dan nilai rata-rata post-
test siswa kelas eksperimen adalah 68,50. Dari 
diagram tersebut juga dapat dilihat standar 
deviasi post-test  kelas kontrol adalah 14,54 
dan pada kelas eksperimen 15,09. Hasil uji 
normalitas skor post test  kelas kontrol 
diperoleh 2hitung sebesar 6,232 sedangkan skor 
post test  kelas eksperimen diperoleh 2hitung  




Grafik 2. Hasil Belajar Siswa 
 
Uji Normalitas Data 
Hasil uji normalitas skor pre-test  kelas 
kontrol diperoleh 2hitung sebesar 7,276 
sedangkan uji normalitas skor pre-test kelas 
eksperimen  diperoleh 2hitung  5,691 dengan 2 
tabel sebesar 7,815. Maka hasil pre-test kedua 
kelas dinyatakan berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor post test  kelas 
kontrol diperoleh 2hitung sebesar 6,232 
sedangkan uji normalitas skor post test  kelas 
eksperimen diperoleh 2hitung  5,692 sedangkan 
2tabel sebesar 7,815. Maka dapat disimpulkan 
data hasil post-test (kelas kontrol dan 
eksperimen) berdistribusi normal..  
 
Uji Homogenitas Varians 
Dari uji homogenitas data pre-test  untuk 














Rata-rata (X ̅) Standar Deviasi
(SD)
Uji Normalitas 
















Rata-rata (X ̅) Standar Deviasi
(SD)
Uji Normalitas 
(χ2) Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
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Fhitung sebesar 1,009 dan Ftabel sebesar 1,813, 
kriteria pengujian  homogenitas diperoleh 
Fhitung 1,009 < Ftabel 1,813, maka data pre-test 
kedua kelompok dinyatakan homogen. 
Uji homogenitas data nilai post test untuk 
kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 
Fhitung  sebesar 1,077 dan Ftabel sebesar 1,813. 
Fhitung  1,077  <  Ftabel 1,813, maka data post-
test kedua kelompok dinyatakan homogen. 
 
Uji Hipotesis (Uji-t) 
Hasil perhitungan uji-t untuk perolehan 
data pre-test menggunakan polled varians 
diperoleh thitung sebesar 0,510 dan ttabel untuk 
uji dua pihak pada taraf signfikasi α = 5% dan 
dk = n1 + n2 – 2 = 32 + 30 – 2 = 60,  sebesar 
2,000. Dengan demikian, thitung 0,510 < ttabel 
2,000, maka dengan demikian Ho diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil pre-test siswa 
di kelas kontrol dan di kelas eksperimen. 
Dengan demikian penelitian dapat 
dilanjutkan. 
Hasil perhitungan uji-t untuk perolehan 
data post-test menggunakan polled varians 
diperoleh thitung sebesar 3,440  dan ttabel ( α = 
5% dimana dk = n1 + n2 – 2 = 32 + 20 – 2 = 
60)  sebesar 2,000. Dapat diketahui thitung 
3,440 > ttabel 2,000, maka dengan demikian Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan pada 
penggunaan metode problem solving terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak 
Barat.. 
 
Perhitungan Effect Size (ES) 
Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh metode problem solving terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size 
diperoleh ES sebesar 0,61 yang termasuk 
dalam kriteria sedang, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
metode probem solving pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial terhadap hasil 
belajar siswa memberikan pengaruh (efek) 
yang sedang terhadap hasil belajar siswa di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak 
Barat..  
Pembahasan 
1. Kemampuan Awal Siswa 
Kemampuan awal siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial relatif 
sama bahkan setelah dianalisis hasilnya tidak 
ada perbedaan yang signifikan, rata-rata pre-
test siswa di kelas kontrol sebesar 48,25 dan 
di kelas eksperimen sebesar 49,60. Dari 
perolehan data tersebut dapat diketahui bahwa 
kemampuan awal kedua kelas tersebut tidak 
jauh berbeda. 
Meskipun dilatar belakangi karakteristik 
siswa yang berbeda-beda, minat belajar dan 
keatifan siswa dari kedua kelas tersebut 
berbeda-beda namun tidak berpengaruh pada 
kemampuan awal siswa. Hal ini disebabkan 
oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran dan proses pembelajaran 
yang masih berpola teaching center. Untuk itu 
diperlukannya suatu perlakuan. 
 
2. Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan data yang diperoleh 
diketahui bahwa skor hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen yang menggunakan metode 
problem solving yaitu 68,50 lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 
59,69 yang menggunakan metode 
pembelajaran konvensional atau tanpa 
menggunakan metode problem solving.  
Perbedaan hasil belajar tersebut karena 
adanya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
yang menggunakan metode problem solving 
dikelas eksperimen pada materi mengenal 
permasalahan sosial di daerahnya dimana 
siswa bekerjasama dalam kelompoknya untuk 
berdiskusi memecahkan masalah yang akan 
mereka pecahkan berdasarkan pengetahuan 
dan pengalaman yang dimiliki setiap siswa 
serta melatih siswa untuk berfikir kritis 
terhadap permasalahan yang ada dan berlatih 
untuk belajar secara mandiri. Seluruh siswa 
pun berpartisipasi aktif pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung, walaupun terdapat 
beberapa siswa yang terlihat tidak tertib. 
Metode problem solving mampu 
meningkatkan aktivitas belajar dan mampu 
membantu siswa bagaimana menstransfer 
pengetahuan mereka untuk memahami 
masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
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Hal ini dibuktikan berdasarkan 
perhitungann uji-t untuk perolehan data post-
test disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 56 Pontianak Barat serta 
diperoleh effect size sebesar 0,61 dengan 
kriteria yang tergolong sedang. Hasil belajar 
siswa dalam presentase 100%, maka 61% 
merupakan hasil belajar siswa akibat 
perlakuan menggunakan metode problem 
solving dan 39% lainnya disebabkan oleh 
faktor lainnya yaitu pada pertemuan pertama 
siswa masih bingung dengan pembelajaran 
menggunakan metode problem solving, 
kemudian siswa selalu kekurangan waktu saat 
kegiatan diskusi kelompok, dan tutur bahasa 
yang diucapkan oleh peneliti terlalu cepat 
sehingga sulit dipahami oleh siswa serta 
kemampuan peneliti dalam penguasaan kelas 
masih kurang baik. 
Rata-rata post-test pada kelas kontrol 
yaitu 59,69. Adanya peningkatan hasil belajar 
siswa yang terjadi di kelas kontrol. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya 
pembelajaran masih berpusat pada guru 
(teacher centered). Guru lebih banyak 
mendominasi kegiatan pembelajaran 
dibandingkan dengan siswa. Siswa hanya 
berperan sebagai pendengar yang pasif dan 
tidak semua siswa bisa fokus ketika guru 
sedang menjelaskan materi. Hal ini dibuktikan 
ketika guru melontarkan pertanyaan kepada 
siswa, namun hanya beberapa siswa yang 
mengacungkan tangan, diduga siswa belum 
mengerti dengan materi pembelajaran 
dikarenakan tidak focus menyimak penjelasan 
guru. 
 
3. Pengaruh Metode Problem Solving 
Terdapat pengaruh yang sedang terhadap 
hasil belajar siswa Ilmu Pengetahuan Sosial 
setelah menggunakan metode problem 
solving. Dari hasil tersebut kemungkinan 
dipengaruhi oleh keterbatasan peneliti dan 
kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran 
selama melakukan perlakuan dengan 
menggunakan metode problem solving. 
Adanya keterbatasan dalam penelitian ini 
secara umum disebabkan oleh tidak sesuainya 
antara apa yang diharapkan dengan kenyataan 
yang terjadi dilapangan, selebihnya proses 
penelitian berlangsung dengan baik dan lancar 
yang hasilnya seperti yang sudah dipaparkan. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dapat disimpulkan 
penggunaan metode problem solving 
berpengaruh terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 56 Pontianak Barat. Namun 
pengaruh yang diharapkan dari siswa tidak 
hanya ditunjukan pada aspek kognitif saja, 
melainkan aspek keterampilan dan sikap 
sangat diperlukan seperti: kepedulian, kreatif, 
mandiri, tanggung jawab dan disiplin dengan 
harapan kelak siswa menjadi generasi harapan 
penerus bangsa yang berakhlak mulia (Sabri, 
T. 2017)  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang 
dipaparkan BAB IV disimpulkan bahwa  
pembelajaran dengan menggunakan metode 
problem solving memberikan pengaruh yang 
sedang terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Kesimpulan umum 
tersebut dijabarkan menjadi kesimpulan 
khusus bahwa: (1) terdapat pengaruh yang 
signifikan pada penggunaan metode problem 
solving terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 56 Pontianak Barat. (2) 
berdasarkan perhitungan effect size (ES) 
besarnya pengaruh penggunaan metode 
problem solving terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 56 Pontianak Barat sebesar 0,61 
dalam kategori sedang 
 
Saran 
Beberapa hambatan atau masalah yang 
dialami peneliti dalam penggunaan metode 
problem solving selama penelitian dan saran 
yang dapat disampaikan berdasarkan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
(1) bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih 
lanjut mengenai metode problem solving 
sebaiknya menggunakan waktu jam pelajaran 
3 X 35 menit dan mampu mengatur waktu 
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dengan baik dikarenakan metode ini 
mempunyai kegiatan yang lebih padat. (2) 
penggunaan metode problem solving 
disarankan untuk di kelas tinggi dimana 
dibutuhkan kemampuan berpikir yang baik 
dan kemandirian siswa dalam belajar serta 
memilih Kompetensi Dasar atau materi yang 
cocok dengan metode problem solving 
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